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ABSTRAK 

 
Limbah tandan kosong merupakan salah satu limbah utama di perkebunan kelapa sawit yang memiliki 
kandungan unsur hara tinggi, sehingga dapat dijadikan media tanam untuk budidaya jamur merang. 
Jamur merang adalah jamur yang memiliki produksi rendah dibandingkan jamur tiram, sehingga perlu 
teknis budidaya yang tepat untuk meningkatkan produksinya. Salah satu aspek budidaya yang dapat 
ditingkatkan adalah penggunaan media tanam yang mengandung unsur hara tinggi juga ramah 
lingkungan seperti limbah tandan kosong kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan mendapatkan alternatif 
media tanam dari limbah tandan kosong kelapa sawit, mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas 
media tanam, pertumbuhan dan produksi jamur merang, serta mendapatkan perlakuan terbaik. 
Penelitian ini dilaksanakan di PT Perkebunan Socfindo, Batubara, Sumatera Utara, mulai bulan 
Februari sampai Juni 2023. Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) non 
factorial yang terdiri dari P0 (1 kg sekam padi (SP): 0 gram TKKS), P1 (0,5 kg SP : 0,5 kg TKKS), P2 
(0 kg SP : 1 kg TKKS). Analisis yang digunakan adalah ANOVA dan Uji Lanjut BNT. Hasil percobaan 
menunjukkan bahwa tandan kosong kelapa sawit dapat dijadikan media tanam alternatif untuk 
budidaya jamur merang. TKKS berpengaruh nyata terhadap suhu media tanam (hari ke-1 dan ke-6), 
tinggi, diameter, biomassa dan produksi jamur. Komposisi media tanam terbaik untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi jamur adalah 0 kg sekam padi dan 1 kg TKKS. 
 
Kata Kunci: jamur merang, media tanam, produksi, suhu 

 
ABSTRACT 

 
Empty bunch waste is main waste in palm oil plantation, which contains of high nutrient, so it could be 
used as a planting media for straw mushroom cultivation. Straw mushrooms in Indonesia have a lower 
production than oyster mushrooms, so it needs more proper cultivation technique for improve the 
production. One of cultivation aspect that need improve is planting media that contains of high nutrient 
and safe for environment, like empty bunch waste of palm oil. This study aims to obtain alternative 
planting media for straw mushroom cultivation from empty bunch waste of palm oil, to know it’s effect 
for the quality of planting media, growth, and production of straw mushrooms, and to obtain the best 
treatment. This research was conducted at PT Perkebunan Socfindo, Batubara, Sumatera Utara, from 
Februari until Juni 2023. This research was arranged in a Non Factorial Randomized Block Design 
(RBD) and the treatments consist of P0 (1 kg rice husk (RH) : 0 kg Empty Bunch (EB)), P1 (0,5 kg RH 
: 0,5 kg EB), P2 (0 kg RH : 1 kg EB).  The analysis used was ANOVA and the LSD. The experimental 
results showed that empty bunch waste of palm oil could be alternative of planting media for straw 
mushrooms cultivation. Application of empty bunch waste of palm oil has significantly effect on the 
temperature of planting media (day 1 and 6), height, diameter, biomass, production of straw 
mushrooms. The best planting media composition to improve growth and production of straw 
mushrooms are 0 kg rice husk and 1 kg empty bunch waste of palm oil. 
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PENDAHULUAN 
 

Proses pengolahan tandan buah kelapa sawit menjadi minyak di pabrik menghasilkan 
beberapa limbah, yang terdiri dari limbah padat dan cair. Limbah padat yang dihasilkan dapat berupa 
tandan kosong, cangkang, sabut dan lumpur (Sitorus, 2013), dan yang terbanyak yaitu Tandan Kosong 
Kelapa Sawit (TKKS) yang mencapai 23% atau 230 kg untuk setiap 1 ton kelapa sawit (Haryanti et al., 
2014). Pengelolaan limbah TKKS ini perlu dilakukan karena jika tidak dikelola dengan baik akan 
menjadi inang hama penyakit, mengganggu aktivitas budidaya yang lain, menyebabkan pencemaran 
dan toksisitas tanah (Stichnothe dan Schuchardt, 2010).  

Pemanfaatan limbah TKKS ini dapat dilakukan dengan mengolahnya menjadi kompos dan 
digunakan sebagai media tanam. Limbah TKKS mengandung unsur hara yang tinggi yaitu 1,5% N, 
0,5% P, 7,3% K, dan 0,9% Mg, sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk mendukung 
pertumbuhannya (Ginting et al., 2021). Rayhati dan Muhammad (2022) melaporkan bahwa media 
tanam TKKS menunjukkan pengaruh nyata pada tinggi tanaman sawi umur 29 HST dan jumlah daun 
22 HST, TKKS mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga pertumbuhan vegetatif 
sawi dapat optimal.  

Ketersediaan TKKS dan kandungan unsur haranya yang tinggi membuat bahan organik ini 
berpotensi dijadikan media tanam untuk budidaya jamur merang. Konsumsi jamur di Indonesia sangat 
tinggi, karena memiliki nilai gizi yang tinggi, memiliki banyak khasiat seperti anti racun, mencegah 
kurang darah dan menurunkan tekanan darah tinggi (Parjimo dan Andoko, 2008; Sinaga, 2009). 
Namun, fakta tersebut tidak sejalan dengan produksinya yang justru menurun. BPS (2023) melaporkan 
bahwa produksi jamur pada tahun 2022 menurun 30,15% dari 90,42 ton menjadi 63,15 ton. 

 Penurunan ini perlu dicegah dengan menerapkan inovasi yang tepat pada budidaya jamur, 
salah satunya dengan memberikan media tanam yang mengandung unsur hara tinggi seperti TKKS. 
Media tanam jamur merang yang umumnya digunakan adalah sekam padi dan perlu adanya 
penambahan bahan organik lainnya agar pertumbuhan jamur merang dapat lebih meningkat. Fuadi 
(2016) melaporkan bahwa media tanam TKKS menghasilkan produksi jamur merang yang lebih banyak 
25% dibandingkan yang menggunakan jerami padi, dan dapat panen lebih cepat pada hari keenam. 
Aspek lain yang perlu diperhatikan juga adalah dosis bahan organik yang digunakan, karena hal ini 
akan mempengaruhi suhu, kelembaban dan ph dari media tanam. Riduwan et al. (2013) menyatakan 
bahwa ketebalan media tanam akan menghasilkan kondisi suhu yang berbeda pada media tanam 
jamur merang.    

Penambahan TKKS pada media tanam jamur merang diharapkan dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi jamur merang, karena TKKS mengandung unsur hara dan ketersediaan 
yang banyak di lapangan. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendapatkan alternatif bahan yang tepat 
untuk media tanam jamur merang; (2) mengetahui pengaruh pemberian TKKS terhadap kualitas media 
tanam dan pertumbuhan serta produksi jamur merang; dan (3) mendapatkan kombinasi perlakuan 
terbaik antara sekam padi dan TKKS.  

 
METODE PENELITIAN 

 
Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Februari sampai Juni 2023, di PT Socfindo 

Perkebunan Tanah Gambus, Dusun 6, Kec Lima Puluh, Kab Batu Bara, Provinsi Sumatra Utara. 
 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan adalah kayu papan, kayu triplek, gergaji, palu, penggaris, ember, 

timbangan digital, piring, gelas ukur, gelas, panci, kompor dan gas. Bahan-bahan yang dibutuhkan yaitu 
bibit jamur merang varietas semi hitam unggul, tandan kosong kelapa sawit PT Socfindo Tanah 
Gambus, serbuk kayu halus, dedak, kantong plastik, dan air. 

 
Metode Penelitian 
Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial. Perlakuan yang 

diuji adalah :   
P0 : 1 kg sekam padi : 0 kg TKKS 
P1 : 0,5 kg sekam padi : 0,5 kg TKKS 
P2 : 0 kg sekam padi : 1 kg TKKS 
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Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 9 unit percobaan (9 kotak 
percobaan). Analisis data dilakukan menggunakan Anova, dan jika berpengaruh nyata pada taraf 5% 
maka dilanjutkan uji berbeda nyata terkecil (BNT). Analisi data dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
Microsoft Excel dan Statistical Tools Agriculture Research (STAR). 

 
Prosedur Percobaan 
Persiapan Areal Penelitian 
Persiapan lokasi dilakukan 2 minggu sebelum penelitian dilakukan. Lokasi yang di pilih harus 

lokasi yang bersifat ruangan. Lokasi ruangan tidak mempunyai dinding, tetapi mempunyai atap agar 
jamur tidak langsung tersinari oleh matahari. Lokasi penelitian harus jauh dari jangkauan hewan, agar 
tanaman tidak di ganggu oleh hewan sekitar. 

 
Persiapan Alat dan Bahan 
Alat dan bahan secara umum disiapkan ±3 minggu sebelum penelitian. Benih jamur dibeli 

melalui aplikasi toko online dan bahan lain didapatkan dari toko di sekitar areal penelitian.  
 
Persiapan Wadah Media Tanam 
Wadah disiapkan 2 minggu sebelum penanaman dengan menggunakan kayu yang telah 

dipotong dengan gergaji. Kayu kemudian di susun sesuai dengan rancangan telah ditentukan. Wadah 
yang telah selesai dirakit selanjutnya dikaitkan menggunakan paku dan palu untuk mengaitkan semua 
bagian. Ukuran pondasi wadah yaitu 1m x 1cm, tinggi wadah 15 cm, dan ukuran setiap kotak atau sekat 
adalah 35 cm setiap kotak. Jumlah kotak yang digunakan adalah 9 kotak. 

 
Persiapan Media Tanam 
Persiapan media tanam dilakukan setelah wadah yang tersedia digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sekam padi dan TKKS sebagai bahan media tanam jamur merang. Media disiapkan dengan 3 
perlakuan berbeda dan setiap perlakuan memiliki 3 pengulangan. Perlakuan pertama sekam padi 
disiapkan dengan menimbang sekam padi sebanyak 1 kg,  kemudian sekam padi tersebut dimasukkan 
ke dalam kantong plastik dan dicampurkan sampai merata. Perlakuan pertama dinamakan P0. 
Perlakuan kedua sekam padi disiapkan dengan menimbang 0,5 kg sekam padi, 0,5 kg TKKS kemudian 
dimasukkan ke dalam kantong plastik dan dicampurkan sampai merata 

 
Inkubasi dan Sterilisasi Media Tanam 
Indukasi dilakukan setelah semua bahan media tanam diaduk dan dimasukkan ke dalam 

kantong plastik atau wadah inkubasi, inkubasi dilakukan selama 24 jam. Sterilisasi media tanam 
dilakukan setelah media tanam diinkubasi selama 24 jam. Sterilisasi menggunakan media panci ukuran 
50 cm dan kompor gas. Sterilisasi dilakukan selam 2 jam, agar bakteri dalam media tanam mati. Media 
yang sudah steril didinginkan selama 1 jam, kemudian media diletakkan ke dalam wadah tanam.   

 
Pengisian Media Tanam dan Penaburan Bibit Jamur Merang 
Pengisian media ke dalam wadah dilakukan setelah media selesai diseterilisasi. Media diisi 

sesuai dengan dosis perlakuan yang sudah ditentukan. Kegiatan penaburan jamur merang dilakukan 
setelah media terisi di dalam wadah percobaan. Bibit jamur ditaburkan pada permukaan media tanam. 
Bibit jamur yang sudah ditanam, kemudian dirawat dari hari ke-1 sampai hari ke-12.    

 
Perawatan Jamur Merang 
Perawatan jamur merang dilakukan dengan penyiraman sebanyak 3 kali sehari selama 12 hari, 

hal ini dilakukan untuk menjaga kelembapan media jamur merang. 
 
Parameter Pengamatan 
Parameter pengamatan yang dilakukan adalah pengukuran tinggi bibit, jumlah daun, diameter 

batang dan biomassa. Tinggi bibit, jumlah daun, dan suhu dan ph media tanam (hari ke-1, ke-6 dan ke-
12), tinggi jamur (hari ke-8), diameter jamur (hari ke-8), dan biomassa (hari ke-9).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Suhu Media Tanam 
  
Aplikasi sekam padi dan TKKS berpengaruh nyata terhadap suhu media tanam pada hari ke-

1 sampai hari ke-12. Suhu tertinggi terdapat pada perlakuan sekam padi 1 kg dan 0 kg TKKS, dan tidak 
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berbeda nyata dengan perlakuan sekam padi 0,5 kg dan TKKS 0,5 kg. Suhu terendah dengan nilai 
30°C terdapat pada perlakuan sekam padi 0 kg dan TKKS 1 kg, serta berbeda nyata dengan semua 
perlakuan.  Pengaruh pemberian TKKS dan sekam padi terhadap suhu media tanam dapat dilihat pada 
Tabel 1.  

  
Tabel 1. Pengaruh pemberian TKKS dan sekam padi terhadap suhu media tanam 

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT. S-1 : Suhu hari ke-1, S-6 : Suhu hari ke-6, S-12 : Suhu hari 
ke-12.  

 
 Suhu media tanam tertinggi pada perlakuan sekam padi 1 kg + TKKS 0 kg dengan nilai 

32,67°C termasuk suhu optimal untuk pertumbuhan media tanam jamur merang. Karsid et al. (2015) 
menyatakan bahwa jamur dapat dibudidayakan pada suhu sekitar 30-35°C, suhu dan kelembaban 
sangat fluktuatif sehingga perlu upaya untuk menjaga suhu dan kelembabannya. Bahan organik dan 
sekam padi mampu menciptakan dan menjaga suhu media tanam sehingga sesuai untuk pertumbuhan 
jamur merang. Tanah yang memiliki cukup bahan organik akan membuat tanah tahan dan menjaga 
kestabilan suhu media tanam, sehingga mikroorganisme dan ketersediaan unsur hara dapat stabil 
setelah proses adaptasi (Robinson et al., 2022).  

 Suhu media tanam sangat mempengaruhi pertumbuhan jamur merang, sehingga 
penting untuk diperhatikan dan diperiksa. Suhu pada ketiga perlakuan memiliki nilai berbeda, namun 
masih berkisar pada suhu optimal. Suhu yang relatif sama ini disebabkan karena dekomposisi bahan 
organik yang terjadi pada media tanam belum mengalami kehilangan panas (Yenie dan Syelvia, 2018). 
Jika suhu media tanam di bawah suhu optimal, maka akan membuat pertumbuhan jamur terhambat. 
Hafiz et al. (2017) menyatakan bahwa suhu di bawah 30°C akan menyebabkan pembentukan tubuh 
buah cepat tetapi kecil dan tangkainya panjang, kurus, serta payung mudah terbuka sehingga kualitas 
buruk.  

 
pH Media Tanam 
  
Pemberian sekam padi dan TKKS berpengaruh nyata pada pH media tanam hari ke-1 dan ke-

6, sedangkan pada hari ke-12 tidak berpengaruh nyata. Perlakuan sekam padi 0 kg + TKKS 1 kg 
menunjukkan nilai ph tertinggi pada hari ke-1 dan ke-6, serta berbeda nyata dengan dua perlakuan 
lainnya. Pengaruh pemberian TKKS dan sekam padi terhadap pH media tanam dapat dilihat pada Tabel 
2.  

  
Tabel 2. Pengaruh pemberian TKKS dan sekam padi terhadap pH media tanam 

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT. pH-1 : pH hari ke-1, pH-6 : pH hari ke-6, pH-12 : pH hari 
ke-12.  

 
Sekam padi dan TKKS membuat ph media tanam jamur merang sesuai dengan pH 

optimumnya yaitu 6-7,3 (Isroi et al., 2011). TKKS menjadi sumber nitrogen dan karbon yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur, hal ini juga dipengaruhi oleh ph media tanamnya. Jika 
ph media tanam tidak sesuai, maka dapat menghambat proses degradasi lignin yang menjadi sumber 
nitrogen dan karbon bagi jamur (Yenie dan Syelvia, 2018). Ph merupakan salah satu faktor lingkungan 
yang harus disesuaikan dan berpengaruh penting pada pertumbuhan jamur, Kusuma et al. (2018) 

Perlakuan 
S-1 S-6 S-12 Sekam Padi :        

TKKS 
             1 kg :         0 kg 32,67a 32,67a 32,67a 

0,5 kg :         0,5 
kg 

31,67a 31,67a 31,67a 

             0 kg :         1 kg 30,00b 30,00b 30,00b 

Perlakuan 
pH-1 pH-6 pH-12 Sekam Padi :        

TKKS 
             1 kg :         0 kg 6,87b 6,83b 6,87 

0,5 kg :         0,5 
kg 

6,97b 6,93ab 6,93 

             0 kg :         1 kg 7,00a 7,00a 7,00 
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menyatakan bahwa kondisi lingkungan tumbuh jamur merang seperti ph, suhu dan kadar air yang 
kurang optimal menyebabkan produksi jamur menurun karena laju degradasi lignin menurun.  

Perlakuan TKKS 1 kg menghasilkan ph media tanam tertinggi (terbaik), hal ini menunjukkan 
bahwa bahan organik mampu menetralkan atau menaikkan ph tanah. Perombakan bahan-bahan 
organik akan menghasilkan kation basa yang dilepaskan ke dalam larutan tanah, hal ini menyebabkan 
tanah jenuh dengan kation dan pada akhirnya meningkatkan Ph (Kesumaningwati, 2014).  

 
Tinggi Jamur 
  
Parameter tinggi jamur menunjukkan pengaruh nyata pada pemberian sekam padi dan TKKS. 

Tinggi jamur tertinggi terdapat pada perlakuan sekam padi 0 kg + TKKS 1 kg dan tidak berbeda nyata 
pada semua perlakuan. Perlakuan yang menggunakan dosis bahan organik lebih banyak menunjukkan 
tinggi tanaman yang lebih baik dibandingkan tanpa atau lebih sedikit dosis bahan organik. Pengaruh 
pemberian TKKS dan sekam padi terhadap tinggi jamur dapat dilihat pada Tabel 3.   

  
Tabel 3. Pengaruh pemberian TKKS dan sekam padi terhadap tinggi jamur 

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT 

 
Tinggi jamur tertinggi terdapat pada perlakuan yang memiliki dosis bahan organik (TKKS) yang 

lebih banyak dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa bahan organik mampu 
memberikan unsur hara ke media tanam, sehingga dapat diserap oleh jamur dan meningkatkan 
pertumbuhannya. TKKS dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah  sehingga tanah menjadi 
subur dan gembur, hal ini membuat perakaran semakin baik dan tumbuh memanjang (Sitio et al., 2015). 
Pertumbuhan akar yang baik akan memaksimalkan penyerapan unsur hara, sehingga pertumbuhan 
jamur optimal.  

Unsur hara yang dibutuhkan jamur adalah nitrogen, fosfor dan kalium, ketiga unsur hara 
tersebut terdapat di dalam TKKS. Kandungan unsur hara N adalah 1,40%, P 0,96%, dan K 0,41% 
(Agung et al., 2019). N beperan dalam sintesis dan meningkatkan kadar protein di tanaman, serta 
pembentukan asam amino (Patti et al., 2013). P penting dalam pembelahan sel, membantu 
perkembangan akar, menyimpan dan memindahkan energi. K berperan dalam memperkuat tegaknya 
tanaman, mengaktifkan enzim, dan katalisator pembentukan protein (Intan et al., 2015). 

  
Diameter Jamur 
 
Pemberian sekam padi dan TKKS berpengaruh nyata terhadap diameter jamur. Diameter 

jamur terlebar terdapat pada perlakuan sekam padi 0 kg dan TKKS 1 kg, dan berbeda nyata pada 
semua perlakuan. Selisih nilai diameter batang tertinggi dengan dua perlakuan lainnya adalah 0,94 cm. 
Pengaruh pemberian TKKS dan sekam padi terhadap diameter jamur dapat dilihat pada Tabel 4.   

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4. Pengaruh pemberian TKKS dan sekam padi terhadap diameter jamur 

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT 

 

Perlakuan Tinggi jamur (cm) Sekam Padi :        TKKS 
             1 kg :         0 kg 2,43 b 

0,5 kg :         0,5 kg 2,67 b 
             0 kg :         1 kg 3,42 a 

Perlakuan Diameter jamur (cm) Sekam Padi :        TKKS 
             1 kg :         0 kg 1,63 b 

0,5 kg :         0,5 kg 1,63 b 
0 kg :         1 kg 2,57 a 



Vol. 8 No. 4 Tahun 2023 |DOI : 10.31604/jap.v8i4.13886| Hal.791-799 
 

796 

Diameter jamur terlebar terdapat pada perlakuan sekam padi 0 kg dan 1 kg TKKS, hal ini 
dikarenakan media tanam dengan dosis bahan organik tertinggi menyebabkan suhu dan media tanam 
lebih stabil dan terjaga. Sudana (2018) menyatakan bahwa media tanam yang memiliki suhu tinggi 
dapat membantu pertumbuhan miselium hingga pada masa pembentukan badan jamur. Dosis TKKS 
yang digunakan sebanyak 1 kg juga merupakan dosis yang optimal untuk pertumbuhan jamur, dosis 
ini mempengaruhi ketebalan media tanam yang berpengaruh terhadap suhu dan kelembabannya. 
Puspitaningrum (2022) menyatakan bahwa ketebalan media tanam yang lebih rendah akan 
menyulitkan terciptanya suhu media tanam (suhu panas) yang sesuai untuk pertumbuhan jamur.  

 
Biomassa Jamur 
 
Parameter biomassa jamur menunjukkan pengaruh nyata terhadap pemberian sekam padi dan 

TKKS. Biomassa jamur tertinggi terdapat pada perlakuan sekam padi 0 kg dan TKKS 1 kg, dan berbeda 
nyata dengan dua perlakuan lainnya. Biomassa jamur tertinggi memiliki peningkatan 200% dari 
perlakuan sekam padi 1 kg + TKKS 0 kg, dan 58,73% dari perlakuan sekam padi 0,5 kg + TKKS 0,5 
kg. Pengaruh pemberian TKKS dan sekam padi terhadap biomassa jamur dapat dilihat pada Tabel 5.   

 
Tabel 5. Pengaruh pemberian TKKS dan sekam padi terhadap biomassa jamur 

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT 

 
Biomassa jamur tertinggi terdapat pada sekam padi 0 kg + TKKS 1 kg, nilai ini sejalan dengan 

parameter tinggi dan diameter jamur yang juga menunjukkan nilai tertinggi pada perlakuan tersebut. 
Penambahan TKKS mampu menambah kandungan bahan organik pada media tanam sehingga 
kualitas tanah lebih baik dan produksi tanaman meningkat. Wijanarko et al., (2012) menyatakan bahwa 
bahan organik yang berada pada tanah sangat berpengaruh terhadap kesuburan tanah dan produksi 
biomassa tanaman, kualitas bahan organik menjadi kunci dalam menjaga kelestarian tanah, tanaman 
dan lingkungan.  

 
Produksi Jamur 
 
Aplikasi sekam padi dan TKKS berpengaruh nyata terhadap produksi jamur merang. Produksi 

jamur merang tertinggi terdapat pada sekam padi 0 kg + TKKS 1 kg, perlakuan ini tidak berbeda nyata 
dengan sekam padi 0,5 kg + TKKS 0,5 kg namun berbeda nyata dengan sekam padi 1 kg + TKKS 0 
kg. Perlakuan yang diberikan bahan organik TKKS menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan 
perlakuan tanpa bahan organik TKKS. Pengaruh pemberian TKKS dan sekam padi terhadap produksi 
jamur dapat dilihat pada Tabel 6.   

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 6. Pengaruh pemberian TKKS dan sekam padi terhadap produksi jamur 

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT 

 
 

Perlakuan Biomassa jamur (gram) Sekam Padi :        TKKS 
             1 kg :         0 kg 3,00 b 

0,5 kg :         0,5 kg 5,67 b 
             0 kg :         1 kg 9,00 a 

Perlakuan Produksi jamur (gram) Sekam Padi :        TKKS 
             1 kg :         0 kg 7,00 b 

0,5 kg :         0,5 kg 17,33 a 
             0 kg :         1 kg 19,67 a 
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Produksi jamur tertinggi terdapat pada perlakuan sekam padi 0 kg + TKKS 1 kg dan tidak 
berbeda nyata sekam padi 0,5 kg + TKKS 0,5 kg, kedua perlakuan ini merupakan perlakuan yang 
mendapatkan penambahan bahan organik sedangkan perlakuan tanpa bahan organik menunjukkan 
nilai terendah. Hal ini menunjukkan bahwa bahan organik yang digunakan sudah terdekomposisi 
dengan baik dan mampu menyediakan unsur hara untuk pertumbuhan jamur merang. Proses 
dekomposisi yang baik ini didukung oleh suhu dan kelembaban media tanam yang sesuai (Jumin, 
2005), oleh karena itu mampu meningkatkan produksi jamur dengan maksimal.  

Produksi jamur merang yang lebih tinggi pada perlakuan dengan penambahan bahan organik 
sejalan dengan hasil penelitian Nurma (2023) yang melaporkan bahwa jumlah jamur merang yang 
dipanen lebih tinggi pada perlakuan 250 gram menir beras (yang merupakan dosis tertinggi) 
dibandingkan perlakuan lainnya. Jumlah jamur merang pada perlakuan tersebut lebih besar 59% 
dibandingkan perlakuan tanpa bahan organik.  

  
KESIMPULAN 

 
1. Sekam padi dan tandan kosong kelapa sawit dapat dijadikan media tanam alternatif untuk 

budidaya jamur merang.  
2. Tandan kosong kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap suhu media tanam (hari ke-1 

dan ke-6), tinggi, diameter, biomassa dan produksi jamur.  
3. Komposisi media tanam terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi jamur 

adalah 0 kg sekam padi dan 1 kg TKKS.  
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